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ABSTRAK 
 
Latar Belakang : Di Indonesia pada tahun 2015 kontrasepsi terbanyak yang 
digunakan oleh peserta KB baru adalah  jenis non-MKJP yaitu suntik 49,93%. 
Penyuluhan adalah pemberian penerangan dan informasi yang mempunyai tujuan 
salah satunya yaitu tujuan jangka menengah adalah terciptanya pengertian, sikap 
dan norma. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap 
sikap ibu dalam pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang reversible di 
wilayah kerja puskesmas ngoresan. 
 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre 
eksperimen dengan pendekatan perbandingan kelompok statis (Static Group 
Comparison). Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling 
dengan jenis cluster random sampling. Besar sampel yaitu 72 responden yang 
memenuhi kriteria restriksi. Teknik pengumpulan data menggunakan penilaian 
kuesioner sikap ibu dalam pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang 
reversible. Teknik analisa data menggunakan uji statistik Chi Square. 
  
Hasil Penelitian : Sikap responden dalam pemilihan metode kontrasepsi jangka 
panjang reversible yang diberikan penyuluhan yaitu sebanyak 30,6% yang 
bersikap negatif dan 69,4% bersikap positif. Sikap responden dalam pemilihan 
metode kontrasepsi jangka panjang reversible yang tidak mendapat penyuluhan 
yaitu sebesar 58,3% yang bersikap negatif dan 41,7% bersikap positif. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil p=0,033 (p<0,05). 
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